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ABSTRAK 

 

Skripsi ini merupakan hasil penelitian tentang “Analisis Akad Mukhabarah 

terhadap Kerjasama Penggarapan Lahan Melon Di Desa Wunut Kecamatan 

Mojoanyar Kabupaten Mojokerto.” Fokus penelitian ini adalah Praktik kerjasama 

penggarapan lahan melon di Desa Wunut Kecamatan Mojoanyar Kabupaten 

Mojokerto dan Analisis akad mukhabarah terhadap kerjasama penggarapan lahan 

melon tersebut. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian hukum empiris dengan menggunakan 

teknik pengumpulan data melalui wawancara kepada pemilik lahan dan petani 

penggarap. Data yang dikumpulkan kemudian dianalisis secara deskriptif kualitatif 

dengan pola pikir induktif. 

Hasil penelitian menunjukkan ada dua kasus yang berbeda pada praktik 

kerjasama penggarapan lahan melon di Desa Wunut. Kasus pertama, antara pemilik 

lahan dan petani penggarap melakukan kerjasama penggarapan lahan melon dengan 

sistem bagi hasil 50:50 secara lisan. Namun menjelang masa panen, pihak 

penggarap meminta akad bagi hasil diganti menjadi akad sewa senilai Rp 

3.000.000. Pemilik lahan terpaksa menyetujui meskipun mendapatkan hasil yang 

lebih sediki selisih Rp 2.025.000 dari hasil yang seharusnya Rp 5.025.000. Maka 

dalam kasus pertama ini praktik kerjasama penggarapan lahan melon tidak sesuai 

dengan hukum islam, karena perubahan dilakukan atas keinginan penggarap untuk 

memperoleh keuntungan yang lebih besar. Namun karena pemilik lahan merelakan, 

akad tersebut tetap dianggap sah. Sedangkan kasus kedua, secara hukum islam 

dianggap sah, karena proses pelaksanaan kerjasama berjalan sesuai kesepakatan 

yang telah ditetapkan sejak awal hingga akhir. 

Saran dalam penelitian ini yaitu pentingnya dalam melakukan perjanjian 

kerjasama dilakukan secara tertulis, dan menegaskan pentingnya kesepakatan yang 

adil dalam akad kerjasama agar tidak merugikan salah satu pihak. 
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LAMPIRAN 

Daftar Pertanyaan Wawancara 

Pertanyaan Pemilik Lahan 

1. Apakah bapak memiliki lahan yang digunakan untuk pertanian? 

2. Berapa total luas lahan sawah bapak? 

3. Tanaman apa saja yang bapak tanam di lahan sawah bapak? 

4. Mengapa bapak memutuskan untuk sawah bapak dikelola oleh orang lain? 

5. Pada saat proses kesepakatan di awal seperti apa ya pak? Apakah dilakukan 

secara tertulis atau lisan 

6. Untuk sistem kerjasamanya seperti apa pak? Apakah bapak hanya 

menyediakan modal atau bapak ikut dalam penyediaan modal? 

7. Objek tanaman dari kerjasama tersebut apa ya pak? 

8. Apakah dalam kerjasama ditentukan kriteria lahan dan benihnya pak? 

9. Untuk pembagian hasilnya bagaimana pak? 

10. Menurut bapak dengan sistem ini siapa yang paling diuntungkan? 

11. Apakah pernah perjanjian yang sudah disepakati diawal kemudian berubah 

pak? 

12. Menurut bapak apa akibat dari kejadian tersebut? 

13. Apakah terdapat masalah lain yang sering terjadi pada kerjasama seperti ini 

pak? 

Pertanyaan Petani Penggarap 

1. Bapak ini berarti kesehariannya bekerja sebagai petani penggarap lahan? 

2. Berapa luas tanah yang bapak kelola? 

3. Untuk tanamannya apa yang dibudidayakan? 

4. Mengapa bapak memutuskan untuk menjadi petani penggarap? 

5. Pada saat proses kesepakatan di awal seperti apa ya pak? Apakah dilakukan 

secara tertulis atau lisan 

6. Untuk sistem kerjasamanya seperti apa pak?  

7. Objek tanaman dari kerjasama tersebut apa ya pak? 
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8. Apakah dalam kerjasama ditentukan kriteria lahan dan benihnya pak? 

9. Untuk pembagian hasilnya bagaimana pak? 

10. Menurut bapak dengan sistem ini siapa yang paling diuntungkan? 

11. Apakah pernah perjanjian yang sudah disepakati diawal kemudian berubah 

pak? 

12. Menurut bapak apa akibat dari kejadian tersebut? 

13. Apakah terdapat masalah lain yang sering terjadi pada kerjasama seperti ini 

pak? 

 

  


